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Sibling rivalry merupakan adanya persaingan dan kecemburuan antar saudara dalam 
memperebutkan perhatian dan kasih sayang orang tua. Hal ini umumnya disebabkan 
oleh pola asuh orang tua yang berbeda. Tanpa adanya komunikasi antara orang tua 
dan anak yang baik, maka akan meningkatkan terjadinya sibling rivalry. Untuk itu 
dibutuhkannya peran komunikasi keluarga sebagai upaya dalam menghadapi 
perilaku persaingan melalui dua orientasi percakapan dan konformitas untuk 
menciptakan keluarga yang damai. Penelitian ini berfokus pada peran komunikasi 
keluarga dalam persaingan saudara kembar di Yayasan Nakula Sadewa, dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi yang dilakukan 
pada sepuluh informan. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi keluarga 
berperan dalam membantu mengurangi persaingan antar saudara kembar pada 
Yayasan Nakula Sadewa. Melalui dua dimensi komunikasi keluarga dengan 
memposisikan komunikasi sebagai refleksi dari percakapan dan konformitas sebagai 
tindakan penyeragaman, ketiga keluarga telah menerapkan percakapan dan 
konformitas yang tinggi. 
Kata Kunci: komunikasi keluarga, sibling rivalry, anak kembar. 
 
ABSTRACT 
Sibling rivalry is the existence of competition and jealousy between siblings, 
fighting for parental attention and affection. Generally due to different parenting 
styles. Without good communication, it will increase the occurrence of sibling 
rivalry. For this reason, the role of family communication is needed as an effort to 
deal with competitive behavior through two conversational orientations and 
conformity to create a peaceful family. This study focuses on the role of family 
communication in the twins competition at the Nakula Sadewa Foundation, using 
qualitative research methods and phenomenological approaches. The data 
collection techniques used were interviews and observations of ten informants. The 
results showed that family communication played a role in helping reduce 
competition between twins at the Nakula Sadewa Foundation. Through two 
dimensions of family communication by positioning communication as a reflection 
of conversation and conformity as an act of uniformity, the three families have 
implemented high conversation and conformity. 
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PENDAHULUAN 
Ketika anak pertama lahir, semua waktu, interaksi, dan perhatian orang tua tercurah 
pada anak, sehingga anak itu merasa spesial dan mendapatkan hak istimewa dari orang 
tuanya, namun situasi itu berbeda ketika anak lahir kembar. Anak kembar dalam kamus 
psikologi adalah dua atau lebih anak yang terlahir dari kehamilan yang sama [1]. Dalam 
berinteraksi, anak kembar memiliki peran saling mengisi seperti layaknya sahabat dan 
musuh, serta saling berbagi pengalaman dan sejarah sehingga membentuk interaksi dan 
ikatan emosional yang terus-menerus dalam hubungan, termasuk saling percaya [2]. Namun, 
interaksi yang terjadi diantara saudara kembar tidak hanya berupa interaksi secara positif, 
seperti teman bercerita dan bersenda gurau, namun juga dapat berupa interaksi negatif, seperti 
kompetisi yang berujung pada konflik. Menurut Dobzhansky [3], setiap anak secara biologis 
dan genetis berbeda, bahkan anak kembar sekalipun akan tetap berbeda. Oleh karena itu 
rentan mengalami sibling rivalry.  
Sibling rivalry adalah persaingan, pertengkaran, dan kecemburuan yang terjadi antara 
saudara kandung, serta perilaku permusuhan (antagonis) yang ditandai dengan perselisihan 
dalam memperebutkan waktu dan kasih sayang orang tua [4]. Sibling rivalry juga dapat 
berkembang dari rasa cemburu antar saudara kembar. Sibling rivalry pada anak kembar dapat 
terjadi meski hubungan antara anak kembar begitu dekat, karena sibling rivalry sebenarnya 
sudah tumbuh sejak mereka lahir ke dunia. Bersamaan dengan itu, mereka pun akan bersaing 
untuk memperebutkan perhatian baik dari kedua orang tua maupun lingkungannya [5].  
Hasil penelitian Waluyo & Purwandari [6] tentang sibling rivalry menunjukkan bahwa 
latar belakang mereka karena adanya keinginan untuk membuat kedua orangtuanya bangga. 
Persaingan yang mucul salah satunya melalui saling ejek diantara mereka jika prestasi 
akademik yang diperoleh keduanya berbeda jauh. Sehingga dampak dari persaingan tersebut 
adalah dorongan agar lebih dapat membanggakan orang tua. Sibling rivalry juga dapat 
diartikan sebagai persaingan antara saudara kembar dalam meraih atensi dan afeksi dari 
kedua orang tua yang menimbulkan sikap kompetitif [6]. Perhatian orang tua yang berbeda-
beda dapat berdampak pada munculnya rasa iri di antara saudara kembar, yang juga 
berdampak pada lingkungan sosialnya [7]. 
Berdasarkan paparan diatas, sibling rivalry umumnya dilakukan oleh anak dengan masa 
usia perkembangan yang sama (peer age). Penelitian Usner dan McNerney [8] menemukan 
bahwa 55% anak mengalami sibling rivalry pada usia sekolah dan hal tersebut merupakan 
kategori yang tinggi. Sementara pada usia remaja, meski memiliki presentase yang tidak 
tinggi [9], tindakan persaingan yang terjadi telah mengarah pada banyak kekerasan dan 
menggunakan benda [10]. Tentu hal ini merupakan penyimpanan dendam yang tak terolah 
ketika mereka anak-anak, yang harus menjadi perhatian bagi orang tua dan keluarganya. 
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Dengan demikian, diperlukannya peran ekstra orang tua dalam mendidik anak-anaknya 
sesuai dengan usia anak dan pemenuhan kebutuhan dasar anak [11].  
Peran keluarga dalam sibling rivalry pada anak kembar telah diulas pada penelitian 
terdahulu, bahwa umumnya disebabkan oleh pola asuh orang tua yang membeda-bedakan 
penghargaan, dan terletak pada cara orang tua dalam memperlakukan anak ketika konflik 
[12]. Berada dalam situasi tersebut, anak dapat menunjukkan sikap cemburu, marah [13], 
menyerang tidak langsung (seperti mengejek) hingga sikap menyerang langsung (seperti 
mencakar dan memukul) [6]. Karakter dan perilaku anak tersebut dapat terbentuk dari 
perlakuan orang tua, perlakuan orang tua yang konsisten dan persisten dalam membimbing 
anak dapat membantu dalam pembentukan karakter serta sikap anak ketika menghadapi 
konflik maupun persaingan [14] dan salah satu alasan rentannya dan besarnya kemungkinan 
sibling rivalry pada anak kembar adalah mereka memiliki emotional bond yang kuat, apalagi 
jika kembar identik [4].  
Menindaklanjuti fenomena dan hasil temuan penelitian terdahulu, dalam rangka 
melakukan identifikasi peneliti dalam bidang psikologi dan komunikasi keluarga, Bevan & 
Stetzenbach [15] menerapkan metode Communicative Responses to Jealousy (CRJ) untuk 
menemukan respon interaktif dan perilaku  kecemburuan pada anak kembar, dan juga 
berperan dalam memahami ekspresi kecemburuan dalam hubungan pasangan maupun teman 
[16]. Metode CRJ ini memberikan pemahaman yang sistematis tentang bagaimana orang 
dewasa berkomunikasi dengan saudara mereka, namun meski memiliki kesamaan, CRJ 
belum secara khusus dapat diterapkan pada ekspresi kecemburuan. Metode pelatihan untuk 
mengidentifikasi masalah sibling juga pernah dilakukan oleh Calladine [17], yang difokuskan 
pada eksperimen pengelolaan persaingan antar saudara oleh orang tua, melalui analisis gaya 
kepemimpinan orang tua, sistem peradilan keluarga, kesepakatan, dan teknik pendisiplinan 
keluarga. Namun demikian, penerapan pelatihan tersebut saat ini sulit dioperasionalisasikan, 
mengingat gaya hidup, dan pola komunikasi keluarga saat ini telah banyak teradopsi dan 
bertransformasi.  
Bersumber dari teori Four Horsemen of the Apocolypse (4HoA) dan Family 
Communication Pattern (FCP), peneliti berupaya untuk mengetahui dan mengeksplorasi 
bagaimana bentuk perilaku critics, contempt, defensive, dan stonewalling yang muncul akibat 
persaingan yang terjadi antar saudara kembar serta bagaimana peran orang tua dalam 
menghadapi perilaku dan persaingan yang muncul, dengan memposisikan komunikasi 
sebagai refleksi dari percakapan (conversation) dan konformitas (conformity) sebagai 
tindakan yang dapat dilakukan oleh orang tua dan anak-anak untuk menciptakan keluarga 
yang lebih damai [18] karena keluarga yang memiliki konformitas tinggi sering kali tidak 
memiliki keterampilan dalam penyelesaian konflik [19]. Kesejahteraan keluarga dapat 
tercapai apabila seluruh anggota keluarga saling terlibat dalam berinteraksi, saling 
beketergantungan, dan berada dalam keadaan yang aman, damai dan tentram [20]. 
Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 
komunikasi keluarga dalam menghadapi persaingan antar saudara kembar (sibling rivalry) 
pada Yayasan Nakula Sadewa. 
Adiwikarta [21] mengatakan bahwa, keluarga adalah suatu sistem yang terdiri dari sub 
sub tertentu yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain, dimana peran 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021 




 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
dan fungsi tersebut menjelaskan hubungan antara anggota keluarga (ayah-ibu, orangtua-anak, 
anak-anak) sehingga terciptanya suatu kualitas dalam hubungan yang berpengaruh antar satu 
sama lain. Komunikasi keluarga menurut Ramadhana [22] adalah suatu cara keluarga dalam 
membangun realitas yang diidentifikasikan dari respon anggota keluarga terhadap makna 
yang dinegosiasikan melalui bentuk komunikasi. Baxter [22], memfokuskan komunikasi 
keluarga tidak hanya sebagai kegiatan pengiriman pesan antar anggota keluarga, namun lebih 
kepada cara keluarga dalam menciptakan dan menegosiasikan makna, hubungan interaksi, 
dan bagaimana anggota keluarga membentuk dirinya serta hubungan keluarganya. Dengan 
demikian, komunikasi tidak lagi dipandang sebagi komponen keluarga, namun komunikasi 
telah menjadi sebuah proses negosiasi, koordinasi, legitimasi tentang bagaimana keluarga 
dalam percakapan. 
Pola Komunikasi Keluarga menurut Koerner & Fitzpatrick adalah teori umum 
mengenai komunikasi keluarga yang berfokus membahas komunikasi antara orang tua 
dengan anak-anaknya dalam membangun realitas sosial bersama, di mana teori ini 
mengidentifikasi proses dasar untuk mencapai kesepakatan bersama yang berdampak pada 
perilaku komunikasi bersama, proses informasi jangka panjang, psikososial, dan hasil 
perilaku [18]. Dalam teori FCP juga dijelaskan bahwa untuk mencapai kesepakatan, anggota 
keluarga melalui dua proses yang berbeda dengan menciptakan dua dimensi dalam 
komunikasi keluarga [23].  
Dimensi Percakapan (Conversation) mengacu pada sejauh mana keluarga menciptakan 
lingkungan komunikasi di mana semua anggota keluarga didorong untuk berpartisipasi dalam 
interaksi yang tidak terkendali pada berbagai topik [24]. Keluarga yang berorientasi pada 
dimensi percakapan yang tinggi akan menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan 
mereka akan secara aktif berinteraksi satu sama lain untuk berbagi ide, mengungkapkan 
perasaan dan terlibat bersama dalam pengambilan keputusan, tak jarang keluarga ini kerap 
menemui konflik, dengan adanya interaksi yang aktif membuat anggota keluarga ikut terlibat 
dalam penyelesaian konflik yang konstruktif sehingga konflik dapat dengan cepat 
terselesaikan [25].  
Dimensi Kesesuaian (Conformity) menekankan sejauh mana komunikasi keluarga 
menciptakan iklim homogenitas dalam sikap, nilai, dan kepercayaan [25]. Keluarga yang 
berorientasi pada dimensi kesesuaian sangat percaya pada pentingnya keseragaman dan 
kepatuhan dengan otoritas orang tua [23]. Keluarga dengan konformitas tinggi memiliki 
kepercayaan yang seragam, memiliki struktur keluarga hierarkis, dan mereka menempatkan 
kepentingan keluarga di atas kepentingan individu sehingga fokus pada penghindaran 
konflik, ini dikarenakan konflik dapat dengan mudah menguap dan berdampak negatif bagi 
hubungan keluarga [25]. 
Kedua orientasi komunikasi keluarga ini sering berinteraksi untuk menciptakan empat 
jenis keluarga, protektif (dicirikan oleh konformitas kuat tetapi percakapan lemah), 
pluralistik (dicirikan oleh konformitas lemah tetapi percakapan kuat), konsensual (dicirikan 
oleh konformitas dan percakapan kuat) dan laissezfaire (dicirikan oleh konformitas dan 
percakapan lemah) [23]. 
Teori 4HoA merupakan teori yang dirumuskan oleh John Gottman yang dipergunakan 
untuk menjelaskan hubungan yang terjadi antara individu dalam berinteraksi dan menghadapi 
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konflik berdasarkan gaya komunikasinya [18], dan berguna untuk menjelaskan perilaku satu 
sama lain secara integral (keseluruhan) [26]. Perilaku pertama yaitu kritik (criticism) yang 
mucul ketika terjadinya kesalahan pada saudara, dalam hubungan sehat, hal tersebut biasa 
terjadi [27], namun perilaku ini juga berasal dari kebiasaan mengeluh (complaints) yang 
akhirnya berkembang menjadi kritik [28]. Mengeluh menyerang perilaku atau tindakan, 
sementara kritik menyerang kepribadiannya, dan biasanya menyalahkan [27]. Selanjutnya 
yaitu penghinaan (contempt), yaitu adanya perasaan melihat saudara sebagai inferior atau 
seseorang yang tidak diinginkan [29], bahkan dapat diilustrasikan melalui pemanggilan nama 
yang tidak sesuai, humor bermusuhan, ejekan, dan bahasa tubuh [27].  
Pertahanan diri (defensiveness) merupakan perilaku ketiga dari 4HoA. Lamanna, 
Riedmann, & Steward [29] mengungkapkan bahwa pertahanan diri adalah pembelaan diri 
terhadap serangan yang akan datang dan perilaku komunikasi defensif ini cendrung 
meningkatkan konflik antar saudara dari pada menyelesaikan masalah dengan gejala berupa 
menyangkal tanggung jawab, membuat alasan, berpikiran negatif, dan pembelaan verbal 
lainnya yang berdampak pada renggangnya hubungan saudara [27]. Perilaku terakhir yaitu 
Stonewalling berupa pergi ketika saudara berbicara, tidak mendengarkan, dan mengacuhkan 
[18], apabila hubungan saudara telah berada pada titik terburuk ini, maka penyelesaian 
konflik akan sulit untuk diselesaikan [27]. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paradigma 
konstruktivis serta pendekatan fenomenologi. Subjek dari penelitian ini adalah anak kembar 
beserta orang tua pada Yayasan Nakula Sadewa dengan rincian informan, yaitu tiga orang 
tua, tiga pasang anak kembar, dan seorang psikolog klinis anak dan remaja. Data 
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 
informan yang selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis model Miles 
and Huberman [30] yang terdiri dari tiga alur. Alur pertama, reduksi data, yaitu memilih data 
yang dianggap penting yang kemudian dirangkum. Alur kedua, penyajian data, yaitu 
menyajikan data dalam bentuk uraian singkat maupun bagan, dan terakhir penarikan 
kesimpulan atas data yang didapat dari dua alur sebelumnya. Untuk menguji keabsahan data, 
teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber, dengan cara melakukan wawancara dengan 
sumber berbeda untuk menguji kredibilitas data, dan triangulasi teknik dengan cara 
mengecek data pada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda 
(wawancara dan observasi).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Orientasi Percakapan 
Peran komunikasi keluarga dalam menghadapi persaingan antar anak kembar (sibling 
rivalry) dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang beragam. Peran keluarga jika dilihat 
dari segi fungsional, dapat berupa adanya sosialisasi, pengajaran, perawatan, dan 
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memberikan dukungan baik emosi maupun materi [31]. Dalam hal ini, orang tua merupakan 
seseorang yang pertama kali mengajarkan hal tersebut kepada anak-anaknya. Pada 
umumnya, anak menjadi central member di dalam keluarga, namun keluarga yang memiliki 
anak kembar akan berbeda jika hanya salah satu dari mereka yang menjadi pihak yang sering 
diajak berkomunikasi. Hal ini lah yang akan menyebabkan terjadinya persaingan pada 
saudara kembar. Untuk itu, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam menghadapi persaingan 
yang terjadi antar anak kembar.  
Peran orang tua dalam menghadapi persaingan antar anak kembar dapat dilihat dari 
bagaimana interaksi dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak kembarnya. 
Menurut Koerner & Fitzpatrick [25], keluarga yang berorientasi pada dimensi percakapan 
(conversation) yang tinggi akan menekankan pada pentingnya komunikasi terbuka dalam 
mensosialisasikan anak-anak mereka dimana mereka akan melakukan interaksi secara aktif 
antar sesama untuk berbagi ide dan mengungkapkan perasaan. Penjelasan tersebut selaras 
dengan pengasuhan yang diterapkan oleh ketiga orang tua dalam penelitian ini. Orang tua 
menerapkan komunikasi terbuka dalam proses percakapan dengan anak kembarnya dimana 
anak-anak dapat secara bebas menyampaikan apapun mengenai perasaannya melalui sesi 
curhat bersama orang tua. Selain itu, mereka juga dapat menganggap orang tua sebagai teman 
mereka sendiri bahkan mereka diperbolehkan untuk mengkritik orang tua jika terdapat 
sesuatu hal yang salah dalam pengasuhan orang tua.  
Pada usia remaja, anak sudah dapat menyadari bahwasannya setiap individu memiliki 
kepribadian yang berbeda. Mereka juga sudah mulai mempunyai prinsip sendiri. Hal ini 
merupakan salah satu tantangan bagi orang tua dalam mengasuh anak remajanya. Maka dari 
itu, orang tua perlu memupuk interaksi yang baik agar dapat terciptanya interaksi positif dan 
berkesinambungan antara orang tua dan anak-anaknya. Menyiasati hal tersebut, untuk 
mewujudkan tercapainya interaksi, orang tua memulainya dengan rutin menanyakan kegiatan 
yang dilakukan anak kembarnya setiap hari. Dari interaksi kecil ini maka akan meningkatkan 
frekuensi interaksi lainnya.  
Terkait perilaku persaingan (sibling rivalry) yang terjadi antar saudara kembar di 
Yayasan Nakula Sadewa, anak kembar melakukan tindakan komunikasi kritik berupa 
teguran. Kritik kerap terjadi ketika terdapat kesalahan dalam satu individu yang bahkan 
muncul dalam hubungan yang sehat [27]. Perilaku kritik yang muncul antara saudara kembar 
hanya terjadi ketika salah satu dari saudara kembar melakukan kesalahan. Perilaku ini pada 
dasarnya memiliki tujuan yang baik dan kerap terjadi dalam hubungan normal, namun 
apabila cara penyampaiannya salah, maka akan berdampak pada terciptanya suatu konflik 
yang nantinya akan meluas pada persaingan persaudaraan. Selaras dengan itu, anak kembar 
mengaku bahwa mereka melakukan tindakan tersebut kepada saudara kembarnya, namun 
peneliti mengamati bahwa penyampaian kata-kata yang digunakan oleh anak kembar kurang 
tepat sehingga menyebabkan pertengkaran/konflik. Saudara yang disalahkan menganggap 
bahwa hal ini dapat dijadikan sebagai ajang persaingan dimana apabila ia tidak melakukan 
kesalahan lagi, maka ia dapat unggul dari saudara kembarnya. 
Tindakan penghinaan juga kerap dilakukan oleh anak kembar terhadap saudaranya. 
Penghinaan (contempt) menurut Gottman [27] adalah adanya keinginan dalam diri individu 
untuk melecehkan saudaranya, baik secara verbal maupun nonverbal yang biasanya disertai 
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dengan komunikasi balasan berupa pertahanan diri (defensiveness) sebagai bentuk perilaku 
defensif terhadap serangan yang akan datang. Anak kembar pada Yayasan Nakula Sadewa 
turut melakukan komunikasi penghinaan secara verbal yang berasal dari kata-kata dan ketika 
saudara kembar mendapatkan penghinaan, mereka akan melakukan pembelaan diri sebagai 
bentuk pertahanan dengan memberikan alasan dan menuduh saudara. Hal ini tentunya 
cenderung meningkatkan konflik yang terjadi antar keduanya. Selaras dengan itu, keluarga 
yang memiliki percakapan yang tinggi kerap dibumbui oleh konflik karena tingginya 
intensitas komunikasi juga dapat menciptakan suatu konflik, namun keluarga yang memiliki 
percakapan tinggi juga dapat menyelesaikan konflik secara cepat dikarenakan adanya 
interaksi yang aktif sehingga anggota keluarga ikut terlibat dalam penyelesaian konflik yang 
konstruktif. 
Anak kembar dalam persaingannya juga melakukan tindakan penolakan. Penolakan 
(stonewalling) dapat dilihat dari respon anak kembar ketika menanggapi saudaranya 
berbicara dimana ia akan mengacuhkan atau pura-pura tidak mendengarkan ketika saudara 
berbicara  [18]. Mereka melakukan hal tersebut dengan sengaja dengan alasan masih adanya 
perasaan kesal pada diri mereka atas perdebatan sebelumnya. Perilaku penolakan yang tinggi 
akan mengarah pada hilangnya rasa kepedulian terhadap saudara sendiri, namun ketiga 
pasang kembar masih berada di tahap rendah perilaku penolakan (stonewalling). Hal ini 
dikarenakan dalam berinteraksi, anak kembar memiliki peran saling mengisi seperti layaknya 
sahabat maupun musuh sehingga mereka dapat membentuk interaksi dan ikatan emosional 
yang terus-menerus dalam hubungan [2]. Selain itu, psikolog klinis anak dan remaja, Ibu 
Hertha juga berpendapat bahwa anak kembar memiliki tingkat persaingan yang tinggi, 
namun juga memiliki hubungan yang lebih dekat antar saudara lainnya.  
Dalam menghadapi persaingan pada anak kembarnya, orang tua juga menerapkan 
tindakan komunikasi efektif yang didukung oleh psikolog klinis anak dan remaja. Orang tua 
memberikan pengertian kepada setiap anak kembar bahwasannya setiap individu itu 
memiliki perbedaan, memiliki kekurangan dan kelebihan. Dengan ini diharapkan anak 
kembar dapat memahami apa keunggulan dan kekurangan yang dimiliki oleh saudaranya 
sehingga tidak menjadikan hal tersebut sebagai ajang persaingan dengan saudara kembarnya.   
Selain itu, tindakan komunikasi efektif lainnya yang dilakukan oleh orang tua adalah 
dengan memberikan kesempatan pada anak untuk problem solving atau memecahkan 
masalahnya sendiri sehingga anak dapat berfikir mengenai dampak dan solusi dari 
permasalahan yang dihadapinya serta orang tua dapat melakukan intervensi sesuai dengan 
kebutuhan sang anak.  
Berdasarkan hasil data wawancara pada ketiga orang tua anak kembar di Yayasan 
Nakula Sadewa, didapatkan bahwa ketiga keluarga telah menerapkan dimensi percakapan 
yang tinggi (high conversation), artinya orang tua sering melakukan interaksi dan 
komunikasi dengan anak kembarnya, baik dalam pertukaran ide maupun perasaan. Meskipun 
demikian, keluarga dengan percakapan yang tinggi tak jarang menemui konflik seperti 
persaingan yang terjadi antara anak kembarnya, namun dengan adanya percakapan yang 
tinggi membuat anggota keluarga ikut terlibat dalam penyelesaian konflik sehingga konflik 
dapat dengan cepat terselesaikan. 
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Orientasi Konformitas 
Terkait dengan dimensi konformitas/kesesuaian (conformity), peran orang tua dalam 
menghadapi persaingan pada anak kembarnya juga dapat dilihat dari sejauh mana keluarga 
dapat menciptakan homogenitas dalam sikap, nilai, dan kepercayaan [25]. Hal ini dapat 
dilihat dari aturan-aturan yang ditetapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Setiap 
keluarga memiliki aturan yang berbeda-beda, seperti hal nya pada ketiga keluarga dalam 
penelitian ini. Aturan yang ditetapkan Bapak Mario lebih pada pembatasan pergaulan anak, 
Ibu Lusi pada pentingnya menyisihkan waktu untuk keluarga, dan Ibu Sintia pada aturan 
sikap antar sesama anggota keluarga.  
Meskipun memiliki aturan yang berbeda, ketiga keluarga tersebut memiliki tujuan yang 
sama dimana mereka memberikan arahan kepada anak kembarnya mengenai pentingnya 
mengutamakan keluarga di atas kepentingan pribadi. Hal ini selaras dengan penjelasan [25], 
bahwa keluarga yang berorientasi pada konformitas tinggi mewajibkan anak untuk 
menempatkan kepentingan keluarga diatas kepentingan individu dan memberikan arahan 
akan hal tersebut sehingga fokus pada penghindaran konflik, ini dikarenakan konflik dapat 
dengan mudah menguap dan berdampak negatif bagi hubungan keluarga. 
Merujuk hal tersebut, anak kembar melakukan tindakan penolakan ketika terlibat 
konflik (sibling rivalry) dengan saudaranya. Mereka melakukan penolakan dengan sengaja 
mengabaikan dan tidak mendengarkan ketika saudara berbicara. Hal ini dikarenakan anak 
kembar menempatkan kepentingan keluarga diatas ego mereka sendiri dan apabila perilaku 
penghinaan dan defensif terus menerus dilakukan, maka konflik akan semakin membesar 
sehingga mereka lebih memilih untuk menghindari konflik dengan mengabaikan saudara 
kembarnya.  
Dalam menghadapi persaingan pada anak kembarnya, orang tua memiliki corak 
pengambilan keputusan. Meskipun ketiga keluarga memiliki corak pengambilan keputusan 
yang berbeda dimana dalam keluarga Bapak Mario dan Ibu Sintia, keputusan diambil oleh 
mereka selaku orang tua, sementara keluarga Ibu Lusi, keputusan diambil oleh masing-
masing individu. Namun, dalam proses pengambilan keputusan, ketiga keluarga melakukan 
hal yang serupa yaitu melakukan diskusi terlebih dahulu dengan anggota keluarga. 
Selain itu, peran orang tua juga dibutuhkan dalam menyeragamkan aturan pada anak 
kembarnya. Keluarga yang berorientasi pada dimensi konformitas yang tinggi sangat percaya 
pada pentingnya keseragaman dan kepatuhan dengan otoritas orang tua [23]. Penjelasan 
tersebut selaras dengan pengasuhan yang diterapkan oleh ketiga orang tua. Dalam 
menyeragamkan aturan pada anak kembarnya, dua keluarga (Bapak Mario dan Ibu Sintia) 
melakukan diskusi terlebih dahulu sebelum menetapkan aturan di keluarga, sedangkan 
keluarga lainnya (Ibu Lusi), dalam menyeragamkan aturan pada anak kembarnya, beliau 
telah menetapkan peraturan secara global. Penyeragaman tersebut diperlukan untuk 
menciptakan kepatuhan atas otoritas orang tua.  
Untuk menghindari terjadinya persaingan dan kecemburuan antar saudara kembar, 
orang tua melakukan penyeragaman lain, yaitu memperlakukan anak kembar secara adil. 
Ketiga orang tua berusaha untuk tidak membandingkan anak kembarnya dan memperlakukan 
mereka secara sama, tidak dilebih-lebihkan. Peran orang tua dalam memperlakukan anak 
kembarnya secara adil sangat penting. Hal ini kembali didukung oleh pernyataan informan 
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ahli, psikolog klinis anak dan remaja, bahwa peran keluarga terkhusus orang tua sangat 
membantu dalam mengurangi persaingan, karena perlakuan orang tua yang salah seperti 
membandingkan dapat meningkatkan sibling rivalry pada anak kembar.  
Berdasarkan hasil data wawancara pada ketiga orang tua anak kembar di Yayasan 
Nakula Sadewa, didapatkan bahwa ketiga keluarga telah menerapkan dimensi konformitas 
yang tinggi (high conformity), artinya anggota keluarga memiliki kepercayaan yang seragam 
serta patuh atas otoritas orang tua, selain itu keluarga ini menempatkan kepentingan keluarga 
diatas kepentingan pribadi. Walaupun terdapat corak pengambilan keputusan yang berbeda 
antara ketiga keluarga, orang tua tetap ikut andil dalam pemilihan keputusan yang ditetapkan 
oleh anak-anaknya melalui diskusi dan pemberian pengarahan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran komunikasi keluarga sangat membantu 
dalam mengurangi persaingan antar anak kembar (sibling rivalry) yang terjadi. Hal ini dapat 
dilihat dari bagaimana pola komunikasi keluarga yang dilakukan oleh orang tua kepada anak 
kembarnya dengan menggunakan dimensi percakapan dan dimensi konformitas.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Komunikasi keluarga berperan dalam membantu mengurangi persaingan antar anak 
kembar (sibling rivalry). Melalui percakapan yang tinggi, komunikasi berperan untuk 
mengurangi persaingan melalui penerapan komunikasi terbuka dalam penyampaian ekspresi, 
termasuk mendiskusikan pengasuhan orang tua. Selain itu, penerapan komunikasi efektif 
juga berperan didalamnya dengan memberikan kesempatan pada anak untuk problem solving, 
memahami kelebihan dan kekurangan setiap individu serta intervensi. Peran komunikasi 
keluarga juga turut berperan melalui konformitas yang tinggi dalam menerapkan keyakinan 
dan kepercayaan yang sama diantara kedua anak kembar. Hal ini dimaksudkan untuk 
menempatkan rasa keadilan dan untuk mencapai kohesivitas dalam keluarga.  
Selanjutnya, perilaku persaingan yang terjadi pada anak kembar Yayasan Nakula 
Sadewa dapat dilihat melalui orientasi percakapan dimana anak kembar melakukan perilaku 
komunikasi kritik, penghinaan, pertahanan diri, serta penolakan dan melalui orientasi 
konformitas, anak kembar melakukan perilaku penolakan. Sebagai temuan dalam penelitian 
ini, meskipun perilaku persaingan anak kembar telah mencapai perilaku penolakan, anak 
kembar tetap menaruh rasa kepedulian terhadap saudaranya. Hal ini dikarenakan hubungan 
antara saudara kembar bersifat ambivalen. Sehingga peran komunikasi keluarga tersebut 
dapat dilakukan untuk mengurangi persaingan yang terjadi antar anak kembar (sibling 
rivalry) di Yayasan Nakula Sadewa. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditujukan 
kepada para orang tua, diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam memperlakukan anak 
kembarnya dikarenakan perlakuan orang tua yang berbeda seperti membandingkan dapat 
meningkatkan terjadinya sibling rivalry pada anak kembar. Selain itu, orang tua dapat 
mendekatkan diri lagi dengan anak yang jarang bercerita. Peneliti juga memiliki saran yang 
ditujukan untuk anak kembar, diharapkan dapat memahami kelebihan dan kekurangan 
saudaranya sehingga hal tersebut tidak perlu dijadikan sebagai ajang persaingan dengan 
saudara kembar serta diharapkan anak kembar dapat memilah penggunaan kata dalam 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021 




 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  






[1] A. Budiardjo, Kamus Psikologi. Semarang: Effhar & Dahara Prize, 1991. 
[2] S. Schwarz, M. Mustafic, and S. Junker, “Attachment to The Romantic Partner and 
Sibling: Attachment Hierarchies of Twin and Non-twin Siblings,” Interpersona, vol. 
9, no. 2, pp. 169–183, 2015. 
[3] E. Hurlock, Perkembangan Anak Edisi Keenam Jilid I. Jakarta. 2014. 
[4] R. A. Agustina, “Strategi Komunikasi Twibling Rivalry Anak Kembar Kota Bandung 
(Studi Deskriptif Mengenai Strategi Komunikasi Twibling Rivalry Anak Kembar Di 
Kota Bandung Dalam Persaingan Meraih Prestasi),” Universitas Komputer Indonesia, 
2018. 
[5] I. Wardani, “Twibling Rivalry,” UII, vol. 3, 2009. 
[6] Y. Waluyo, “Fenomena Anak Kembar: Telaah Sibling Rivalry,” J. Indig., vol. 12, p. 
2, 2010. 
[7] R. F. . Marpaung, “Sibling Rivalry pada Anak Kembar,” Universitas Medan Area, 
2015. 
[8] L. Merianti and E. A. Nuine, “Analisis Hubungan Perkembangan Emosional Anak 
Umur 8 – 12 Tahun terhadap Kejadian Sibling Rivalry,” J. Endur., vol. 3, no. 3, p. 
474, 2018, doi: 10.22216/jen.v3i3.3242. 
[9] F. . Mangunsong and J. . Yati, “Hubungan antara Sibling Rivalry dan Motivasi 
Berprestasi pada Anak Kembar,” Universitas Indones, 2008. 
[10] E. Gnaulati, “Extending The Uses of Sibling Therapy with Children and Adolescents,” 
Psychhotherapy: Theory/Research/Practice/Training, vol. 39, pp. 76–87, 2002. 
[11] S. I. Laili and S. L. A. Anika, “Hubungan Peran Ibu Dengan Tingkat Kejadian Sibling 
rivalry Pada Anak Usia Toddler (1-3 Tahun) Di Desa Sumberrejo Purwosari 
Pasuruan,” J. KEPERAWATAN BINA SEHAT, vol. 10, no. 2, 2015. 
[12] Herdian and D. A. Wulandari, “Bentuk Perilaku Sibling Rivalry pada Anak Kembar 
Berdasarkan Pengasuhan Orangtua,” PSYCHO IDEA, Tahun 12. No.2, Juli 2014 ISSN 
1693-1076, pp. 12–21, 2014. 
[13] D. . Shaffer, Developmental Psychology Sixth Edition Childhood & Adolescence. 
USA: Wadsworth, 2002. 
[14] F. Wulandari and S. Mariah, “Pola Asuh Keluarga Buruh dalam Mendidik Karakter 
Anak (Studi Kasus di Dukuh Banyurip Kelurahan Ngandong Kecamatan Gantiwarno 
Kabupaten Klaten),” Keluarga, vol. 1, no. 2, pp. 114–121, 2015. 
[15] J. L. Bevan and K. A. Stetzenbach, “Jealousy Expression and Communication 
Satisfaction in Adult Sibling Relationships,” Commun. Res. Reports, vol. 24, no. 1, 
pp. 71–77, 2007, doi: 10.1080/08824090601128224. 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021 




 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
[16] L. K. Guerrero, P. A. Andersen, P. F. Jorgensen, B. H. Spitzberg, and S. V Eloy, 
“Coping with the green-eyed monster: Conceptualizing and measuring communicative 
responses to jealousy,” West. J. Commun., no. 59, pp. 270–304, 1995. 
[17] C. E. Calladine, “Sibling Rivalry: A Parent Education Perspektive,” vol. 62, no. 5, pp. 
421–427, 1983. 
[18] D. . Braithwaite, E. A. Suter, and K. Floyd, Engaging Theories in Family 
Communication. Multiple Perspectives, Second., vol. 53, no. 9. New York & London: 
Routledge, 2018. 
[19] A. F. Koerner and M. A. Fitzpatrick, Family Type and Conflict: The impact of 
conversation orientation and conformity orientation on conflict in the family, 
Communicat. 1997. 
[20] A. Suryani, “Pengaruh Usaha Keluarga terhadap Kesejahteraan di Kelurahan Kepek 
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta,” Keluarga, vol. 2, no. 2, 2016. 
[21] S. Wening, “Membentengi Keluarga terhadap Budaya Konsumerisme dengan Nilai-
Nilai Kehidupan dalam Pendidikan Konsumen,” Keluarga, vol. 1, no. 1, 2015. 
[22] M. R. Ramadhana, Komunikasi Keluarga, Pertama., vol. 53, no. 9. Bandung: 
Megatama, 2020. 
[23] M. R. Ramadhana, R. Karsidi, P. Utari, and D. T. Kartono, “Role of Family 
Communications in Adolescent Personal and Social Identity,” J. Fam. Sci., vol. 4, no. 
1, pp. 1–11, 2019, doi: 10.29244/jfs.4.1.1-11. 
[24] A. F. Koerner and P. Schrodt, “An Introduction to The Special Issue on Family 
Communication Patterns Theory,” J. Fam. Commun., vol. 14, pp. 1–15, 2014. 
[25] A. F. Koerner and M. A. Fitzpatrick, You Never Leave Your Family ina Fight: The 
impact of family of origin on conflict-behavior in romantic relationships, B. 2002. 
[26] J. M. Gottman, What Predicts Divorce? The Relationship Between Marital Processes 
and Marital Outcomes., A. Hlllsdale, NJ: Lawrence Erlbaum Assoclates, 1994. 
[27] J. M. Gottman, Why Marriages Succeed or Fail: And how you can make yours last, B. 
New York: Simon & Shuster, 1994. 
[28] L. N. Olson, E. Baiochhi-Wagner, J. Kratzer, and S. Symonds, The Dark Side of 
Family Communication. Malden, MA: Polity, 2012. 
[29] M. A. Lamanna, A. Riedmann, and S. Stewart, Marriages, Families, and Relationship: 
Making choices in a diverse society. Stamford: CT: Cengage Learning, 2015. 
[30] Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2017. 
[31] S. Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 
Keluarga, Pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012. 
 
 
 
